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KATA PENGANTAR

Berkat Asung Kerta Wara Nugraha Ids Sang Hyang
Widhi Waga/Tuhan Yang Maha Esa penyusunan karya tulis
dan karya seni inl dapat diselesaikasn sesual rencana. Pi
dalam prosesnya telah diusahakan dengan semaksimal
mungkin mencurahkan segenap tenaga serta pikiran vang
ada, namun tidak dapat menghindari diri dari segala
kesulitan dan ketidak sempurnaan. Hal ini dlsebabkan oleh
jangkauan serta kemampuan penata yang sangat terbatas,
aedangkan ruang lingkup ilmu pengetahusn khususnya
pengetahusn tentang karawitan sangal Juas.

Karya tulis/karyva seni Iinl disadikan untuk
memenuhi persyaratan dalam menempub ujuan  sarjana seni
pada Sekolah Tingegi Seni Indonesia tahun akademik
1995,1996 untuk program studi Strata Satu (51).

Untuk dapat menyelesaikan karya tulis dan karya
seni ini kami mendapatkan bantuan bebersapa pihak. Dengan
demikian melalui kesempatan ini penulis menyampaikan
ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan secara ikhlas.

Ucapan terima kasib ini digsmpalkan kepadas
1. Bapak Prof. Dr. | Made Bandem. celaku Ketus Sekolah

Tinggi Seni Indonesia Denpasar, atlaon ceagsla taallitas

vang digediakan.
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Bapak 1 Wayan Suweca, MMus, selaku Ketua Jurusan
Karawitan.

Bapak Dr. 1 Wayan Dibia, SST. MA, sebagali pembimbing
Utama karya tulis dan karya seni.

Bapak | Wayan Sudana, S5T. MHum sebagai pembimbing 1
karya tulils dan karya seni.

Ibu Ni Nyoman Mulyati, SST, s@elaku pembimbing IT
karya tulis dan karya seni.

Ibu  Dra. Ni Wayan Salini Sapanca, =z=olaku  pembimbing
Akademis.

Bapak/Ibu Dosen, yang telah banyak memberikan arahan-
arahan selama masih dalam kuliah, aehingga dalam
mewujudkan karya ini dapat dijadikan suatu bahan atau
masukan yang menjadikan karya ini lebih baik,

Sekaa Gong Mekar Sari, sebagai pendukung karya seni.
Ayahnda, Ibunda serta adik di rumah, atas dukungan
serta dorongan moral dan material

Kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu
persatu, yang telah dengan tulus ikhlas memberi
bantuan balk moril maupun materiil hingga terwujud
karya seni ini.

Semoga mendapatkan imbalan yang setimpal dari

Tuhan Yang Maha Esa atas bantuannya.



Menyadari bahwa karya tulis ini masih be lum
sempurna maka penulis mengharapkan kritik, serta saran-—

garan dari para pembaca untuk kesempurnsan tullsan ini.

LDenpasvar, Maret 1937

Penata
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karyva karawitan Pramada inl adalah sebualh garapan
karya sent yvang dlcliptakan atas doagsar keinginan untuk
mengadakan  olah sent musik dengan memakail gamelan Gong
Kebyvar gebagal iringsn tari kreasi Awamnnas yang digarap
oleh  lLelyn Erawati. Adapun garapan ini dlgarap sebagal
persyaratan dalam menempuh wjiian sarjana  seni pada
Sekolah Tinggi Seni Indonesia Denpasar Tahun Akademik
199671997 untuk program Strata Satu (31).

Sesuai dengan tema garapan tarinya vaitu
penghinaan, maka Gong Kebyar sangat cocok sebagal musik
pengiringnya. Terpilihnya tema penghinaan Ini karena
penata melihat kehidupan manusia sehari harl. vang mana
biasanya sebelum manusia itu mamre  meneendalikan dircd
dari hawa nafsu maka akan timbul berbagail gejala yang
memper ]l ihatkan adanya pergeseran perilaku, seperti
bentrokan, tawuran serta kesalahpahaman vang didasarkan
pada cara berperilaku. Jadi dengan penggarapannya nantl
akan  diungkapkan tentang watak sesgecrang yang sombong,
anghkuh dan congkak ke dalam benhuk karya seni

pertunjukan.
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Setelah memikirkan dengan seksama mengenai garapan
ini baik dari rasa musik dan karakter tari yvang diiringi
maka garapan komposisi musik ini diberi judul “Pramada’.
Kata Pramada diambil dari Kamus Bali - Indonesia halaman
449 yang artinya berani menentang. Di eamping lebth
artistik, Jjudul ini terasa lebih mengena kalau ditinjau
dari alur cerita tarl, yang mengisahkan raga tidak puas
dari 1 Hupala terhadap keputusan ﬁada Yudigltira atas
penobatan Srl Kresna sebagal maharaja, di satu sisi si
Supalsa menentang  keputusan Raja Yudistira dan di  sisi
lain 21 Supala menghina Sri Kresna,

cebagal media ungkep untuk mengiringi tari kreasi
Awamana 1ni adalah Gong Kebyar, karena instrumen 1ini
memiliki sifat yang fleksibel dibandingkan dengan Jenis
gamelan yang lainnya. Maksudnya adalah : Gong Kebyar bisa
dipergunakan di mana saja dan dalam berbagai bentuk
aktivitas pada masyarakat Bali khususnya. Jadi dengan
demiklan dapat digambarkan bahwa pe luang untuk
pengembangan lebih lanjut dari garapan inl bisa leluasa
atau lebih mudah. Dari hal ini Juga dilihat dari garapan
tarinya yakni "Tari Kreasi"” yang maksudnys suatu garapan
tari dengan pengolahan gerak-gerak oparu tetapi masih

berpljak pada pola-pola tradisi yang sudal ada. Sehingga
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dengan demikian Gong Kebyar sangat cocok dipakal sebagal
iringannya, di samping Bifatnya'yang flekaibel juga mampu
membangkitkan dan mendukung karakterisisasl pada setiap
ndegan peparti :  sedih, gembira, tegang dan Agung.
Tentang pemilihan Gong Kebyar sebagai medis angkap dalam
hal ini tentunya dilandasl oleh beberapa hal yang dapat
diuraikan sebagal berikut

Pertama, Gong Kebyar merupakan salah satu Jenis
barungan gamelan, mengalami perkembangan yang paling
pesat dibandingkan dengan gamelan yang lainnya. Disamping
titu, Gong Kebyar mempunyai sifat yang fleksibel dalam
artian dapat dipergunakan di mang saja dalam berbagal
bentuk aktivitas kehidupan masyarakat Ball khususnya.

Kedua, berdasarkan pengalaman pengalaman Vang
telah dialami dalam seni karawitan (musik), hanya Gong
Kebyar yang paling sering digeluti baik di lingkungan
askolah  maupun di  masyarakat. Dilandasi wlaeh  faktor
tersebut, di sinl dirasakan adanyas kemudahan untuk
mengaransir lagu-lagu yang dibutubian oil=zh tari. Hal Ini
dapat. dilihat dari peranan dari masing-masing instrumen
dalam barungan tersebut. Sebagai pembaws lagu yaitu
giving/ugal, sebagal pemangku lagu yaitu Jegogan,

jublag/calung dan penyacah, sebagai pemangku irama yaitu



gong, kempul, kajar, kempll dan kemong, sebagal pemurba
irama kendang dan cengceng (Bandem, 1893 : €86). Dari
segli teknik permainan dapat dikembangkan dengan sistem
kaotekan { Interlucking figuration) dan motif-motif
kekebyvaran

Ketiga, «i samping mempunyai sitfat vang flekeibel

Juga mampu menyerap teknik permainan dari gamelan lain
geperti @ gamelan Gong Gede, gamelan Gender Wavang, Gong
Luang (Dibia, 18993 : 60). Dengan’demikian akan memung-
kinkan lebih banyak dapat berkreativitas untuk mewujudkan
sebuah musik iringan tari, yang mempunyai nafas baru. Di
samping hal tersebut di atas, melalui pengolahan ini
penata bermaksud untuk :

- Memasukkan dan memberikan ornamentasi atau
pepayasan baru terutamsa pada pukulan gangsa
dengan harapan dapat menimbulkan rass baru pada
komposisi musik tersebut.

- Memasukkan pola gending pasiat yang bertempo
pelan di sela gending bertempo cepat. tetapi  di
dalam memprosesnya selalu mengacu pads kebutuhan
tari.

- Mengembangkan motif-motif vang telah ada .

Lerutama pengembangan melodi. teknik pukulan dan



ritme. Tetapi dalam pengolahannya selalu mengacu
pada  kebutuhan tari dengan harapan rasa musik
dan tarli dapat menyatu. Secara  terperinci  hal
ini akan dijelaskan pada bab gelanjutnya yaitu
pada wujud garapan.

Hal tersebut di atas, merupakan gagasan atau 1de

dalam penggarapan komposisi musik Pramada ini.

1.2. Rumusan Masalah
Dalam penggarapan sebuah karya senl bukanlah suatu
hal vyang mudah akan tetapi merupakan pemikiran dan
melalul  proses dalam rentang waktu  vang cukup lama,
sehlngega dapat menimbulkan beberapa permasalahan. Adapun
permasslahan yang dirasakan akan timbul dalam penggarapan
karva seni adalah sebagai berikut
- Bagaimana mewujudkan sebuah musik iringan tari
dengan barungan Gong Kebyar yang mampu
memperlihatkan watak keras, congkak dan
sombongnya si Supala dalam cerita ini.
- Bagaimana menata melodi, ritme, harmoni serta
dinamika =sehingga dapat moemberikan nuanea baru

pada garapan musiknya.



1.3. Tujuan Garapan

setlap usaha yang dilakukan sudah tentu mempunyai
tujuan yang sesuai dengan keinginan sama halnys garapan
ini, ada beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu

-~ Untuk menghasasilkan sebuah komposiai musik
sebagal iringan tari Awamana.

- Untuk turut berpartisipaai melestarikan
keberadaan Gong Kebyar yaitu dengan carsa
mengembangkannya baik dari segli motif maupun
tema, sehingga hal ini pula diharapkan dapat
memberiksn  suatu  pancingan ataupun  inspirasi
terhadap seniman lainnya untuk terus menggali
kesenian  warisan Nenek Movang vang Adi  Luhung
ini,

- Untuk memenuhi tugas akhir yang merupakan salah
satu syarat dan kewajiban dalam memproses untuk
mengikuti  ujian Strata Satu (81)  program
komposisi musik pada L ekolah TingRi Seni

[ndonesia (STSI) Denpdsar

1.4. Ruang Lingkup
Mengingat terlalu luasnys ruang |ingkup ilmu

pengetahuan khususnya pengetahuan tentang seni., maka




untuk menghindari pembahasan dan interpretasi yvang
meluas  terhadap karva seni ini  maka rerlu diberikan

hatagan.

Karya 1ini merupakan hasil dari kreativitas vang

berwulud sebuah karya aeni komposisi musik vang berbentuk

karawitan kreasl baru. Oleh karer: garapan muasik  int
dipakal mengiringi tari. maka penekanannyas adalash pada
unsur  musik sebagal pendukung suwassna certs alur  cerita

dengan  pengolahan  dan pengembangan baru, tetapli masih
berpljak pada pola tradiei yang sudah ada. Hal ini dapat
dilihat dari bentuk atau struktur lagu/gending yang
terdiri dari kawitan. papeson, pangawak, pangecet dan
pasiat yang merupakan bagian akhir dari lagu. Bentuk
penyajian  garapan inl dibagi dalam dua perincian yaitu
bagian intro dan bagian musik iringan tari, intro
merupakan tabuh pembukaan sebelum penari memasuki stage,
dalam arti terlepas akan tetapl masih terkait dengan
mugik sebagal iringan tarinya.

Gamelan yang dipergunakan ntuk latihan-latihan
selams proses  penggarapan adalah barungan Gong Kebyar
yang  ada di Banjar Gadon, Kerobokan, Kura. Badung. Pada
“anl pementasannya dipergunakan barungan Gong Kebyar yang

ada di Sekolah Tinggil Seni Indonesia Denpasar.

B deade d L




Mengenai instrumentasi yang akan dipergunakan pada
saat pementasan akan dipaparkan pada bab selanjutnya.
Penabuh yang mendukung garapan in! adalah Sekaa Gong

"Mekar Sacri” dari banjar Bedil, Baha, Mengwi, Badung,

vang berjumlah 31 orang penabuh.

1.5. Kajian Sumber
D1  dalam memperoleh data-data vyang dipergunakan
dalam menulls garapan ini didapatkan dari berbagal sumber

vaitu

1.5.1. Sumber Tertulis

Fuku  Mengenal Beberapa Jenis Gikar [Dan Pukulan
Lalam Gong Kebyar oleh Pande Gde Mustika dan kawan-kawan,
'royek Normallsasi Kehidupan Kampus Jakarta Sub  Proyek
AST1 Denpasar Tahun 197871979, yang lsinyva tentang nama-
nama dan cara-cara beserta sikap memukul gamelan.

Diktat Pengantar Produksi Tari oleh I Gde Sukraka
85T. ASTI Denpasar, proses produksi, panggung dan lain-
lainnya. Banyak hal yang dapat dipetik dari isi buku ini

khugusnya mengenal cara-cara memproasees sehbuah karya sent.



Pengantar Dasar Ilmu Estetika J1lid 1. oleh Dr.
ALA. Md. Djelantik, Sekolah Tinggi Seni Indonesia
Denpasar Tahun 1992, yang isinya tentang Estetika
Inetrumental dan membahas segala sesuatu yang berkaitan
tentang keindahan.

Diktat Karawitan Bali coleh Dr. 1 Wayan Dibia. S8T.
MA. yang menguralkan latar belsksng sejarah, fungsi,
instrumentasil dan orkestrasi dari berbagai jenis barungan
Bali yang ada. Behingga dari diktat ini dapat dipetik
mengenai kemampuan gamelan Gong Kebvar di dalam menyerap
teknik pukulan game lan int ' Diktat, ini tidak
diterbitkan).

Maha Bharats (Sebuah Perang Dshsyat di  Medan
Kurukshetra), Bhratara Karya Aksara., Jakarta, tahun 1880,
cleh Nyoman 3. Pendit.

Buku 1ini merupakan sumber cerita yane dapat

membier i kar gambaran terhadap alur ceplita  dalam  garapan

Tari Awamansa inl. bHehingga dari g1l dapat  ditarsirkan
tentang 2080k dan karakter tari, alam  penataan musik
iringannya diharapkan dapat mencaps! keharmonisan  dalam

garapar.
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1.5.2. Sumber Tak Tertulis

Mendengarkan rekaman kaset ujian earjana seni
tahun 1996, yang digarap oleh Eva Kianti sebagai penata
tari dan 1 Ketut Suandita sebagal renggarap karawitan.
Dengan mendengarkasn rekaman kaset ini pensta mendapatkan
rangeangan  dalam  memunculkan ide serta motif dalam

garapan komposisi ini.



